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ABSTRAK 

Nor Apipah, 2026. Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Baarak Naga di 

Desa Barikin Kecamatan Haruyan Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah.Skripsi Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: (1) Prof. Dr. 

Syaharuddin, S.Pd., M.A.; (2) Dewicca Fatma Nadilla, M.Pd., M.AP. 

 Tradisi Baarak Naga merupakan prosesi mengarak pengantin menggunakan 

ornamen berbentuk naga dalam rangkaian walimah perkawinan masyarakat Banjar 

di Desa Barikin, sebagai hasil akulturasi kepercayaan Hindu, Tionghoa, dan nilai-

nilai Islam. Keberlangsungannya menghadapi tantangan berupa arus modernisasi, 

lemahnya regenerasi pengetahuan kepada generasi muda, dan minimnya 

dokumentasi resmi, sementara kajian mengenai persepsi masyarakat terhadap 

tradisi ini masih sangat terbatas, padahal persepsi menjadi faktor penentu 

keberlangsungan suatu tradisi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses 

pelaksanaan tradisi Baarak Naga, menganalisis makna filosofisnya, serta 

mendeskripsikan persepsi masyarakat Desa Barikin berdasarkan latar belakang 

pendidikan dan usia. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif, 

dilaksanakan di Desa Barikin, Kecamatan Haruyan, Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah pada Mei–Juni 2026, dengan data dikumpulkan melalui wawancara 

terstruktur terhadap dalang, akademisi, dan masyarakat dari berbagai latar belakang 

pendidikan dan usia, serta observasi dan studi dokumentasi, yang dianalisis melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prosesi Baarak Naga terdiri atas tahap pra-pelaksanaan, 

pelaksanaan, dan pasca-pelaksanaan yang mengalami adaptasi sarana pengangkut 

dari jukung menjadi kendaraan bermotor tanpa mengubah esensi ritual. Secara 

filosofis, tradisi ini sarat makna akulturatif Hindu-Tionghoa-Islam yang tercermin 

dalam ornamen kepala naga, kain kuning, dan piduduk. Persepsi masyarakat 

bervariasi menurut tingkat pendidikan dan usia: kelompok pendidikan dasar 

menekankan komponen afektif-konatif dari pengalaman langsung, kelompok 

menengah berada pada posisi peralihan, dan kelompok sarjana memaknainya secara 

historis-reflektif. Meski beragam, seluruh informan sepakat bahwa tradisi ini tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai keislaman dan layak dilestarikan sebagai identitas 

budaya masyarakat Banjar. 

 

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Baarak Naga, Tradisi Perkawinan, Budaya 

Banjar 
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ABSTRACT 

Nor Apipah, 2026. Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Baarak Naga di 

Desa Barikin Kecamatan Haruyan Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah.Skripsi Jurusan Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing: (1) Prof. Dr. 

Syaharuddin, S.Pd., M.A.; (2) Dewicca Fatma Nadilla, M.Pd., M.AP. 

 The Baarak Naga tradition is a procession that escorts the bride and groom 

using dragon-shaped ornaments as part of the wedding ceremony (walimah) of the 

Banjar community in Barikin Village, representing the result of acculturation 

between Hindu beliefs, Chinese (Tionghoa) traditions, and Islamic values. Its 

sustainability faces challenges in the form of modernization, weak knowledge 

regeneration among the younger generation, and a lack of official documentation, 

while studies on public perception of this tradition remain very limited—despite the 

fact that perception is a determining factor in the continuity of a tradition. This study 

aims to describe the implementation process of the Baarak Naga tradition, analyze 

its philosophical meanings, and describe the perceptions of the Barikin Village 

community based on educational background and age. The study uses a descriptive 

qualitative method, conducted in Barikin Village, Haruyan District, Hulu Sungai 

Tengah Regency, from May to June 2026, with data collected through structured 

interviews with the dalang (ritual leader/puppet master), academics, and community 

members from various educational backgrounds and age groups, as well as through 

observation and documentation study, analyzed using data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results show that the Baarak Naga 

procession consists of pre-implementation, implementation, and post-

implementation stages, which have undergone an adaptation in transportation from 

traditional dugout canoes (jukung) to motorized vehicles without altering the 

essence of the ritual. Philosophically, this tradition is rich in Hindu-Chinese-Islamic 

acculturative meaning, reflected in the dragon-head ornament, yellow cloth, and 

piduduk (ritual offering). Public perception varies according to educational level 

and age: the elementary-education group emphasizes affective-conative 

components derived from direct experience, the intermediate-education group 

occupies a transitional position, and the university-educated group interprets it in a 

historical-reflective manner. Despite this diversity, all informants agree that the 

tradition does not conflict with Islamic values and deserves to be preserved as a 

cultural identity of the Banjar community. 

Keywords: Public Perception, Baarak Naga, Wedding Tradition, Banjar Culture 
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